BAB 5
SARAN DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis model pondasi yang dibantu oleh PLAXIS, dapat diambil

kesimpulan berupa :

1.

Konstruksi pondasi jembatan di Kalimantan Timur dilakukan dengan
memancang tiang pondasi, lalu diberi timbunan oprit agar permukaan
tanah bisa sama tinggi dengan permukaan jembatan

Berdasarkan analisis dengan metode elemen hingga menggunakan
PLAXIS, analisis defleksi, gaya geser, dan momen lentur pada kondisi
undrained didapatkan deformasi maksimum yang terjadi pada tiang
pancang adalah 38.3 cm. Gaya geser maksimum yang diterima oleh
tiang adalah 5.85 ton/m. Sedangkan momen maksimum yang diterima
oleh tiang adalah 45.19 ton.m.

Berdasarkan hasil perhitungan PLAXIS yang dibandingkan dengan
momen yang diijinkan untuk tiang dari WIKA BETON, maka tiang kiri,
tengah, dan kanan pada pondasi jembatan ini patah semua.

Nilai defleksi, momen dan juga gaya geser yang diterima oleh tiang
yang didapat dari program PLAXIS memiliki nilai yang berbeda dari
yang diukur di lapangan. Hal ini terjadi karena hasil yang didapatkan
dari analisis menggunakan PLAXIS merupakan hasil dari pendekatan
yang menggunakan parameter tertentu. Selain itu hal ini juga
dikarenakan terbatasnya kemampuan PLAXIS 2D dalam memodelkan
karena sesungguhnya kondisi di lapangan harus dimodelkan dengan

menggunakan 3D
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5.2 Saran

Berdasarkan analisis PLAXIS diatas, terdapat saran yang dapat diberikan sebagai

berikut:
1.

Dalam penggunaan parameter tanah yang akan dimasukan ke dalam
PLAXIS, kalau bisa menggunakan parameter tanah yang didapat dari
hasil lab. Hal ini dikarenakan hasil korelasi bisa saja berbeda jauh dari
hasil sebenarnya yang ada di lapangan.

Tiang yang patah bisa ditanggulangi dengan menggunakan high strength
concrete sehingga dengan langkah pengerjaan yang sama, tiang masih
tetap kokoh dan tidak patah

Jika tetap menggunakan tiang pancang yang sama, maka nantinya bisa
dianalisis lagi di PLAXIS dengan cara membalik proses pengerjaannya
dengan menimbun timbunan terlebih dahulu dan menambahkan vertical
drain. Dengan begitu maka proses konsolidasi bisa berjalan lebih dahulu
dan lebih cepat. Setelah proses konsolidasi selesai, barulah tiang pondasi
jembatan dipancang sehingga tiang pondasi jembatan tidak mendapatkan
beban lateral yang besar seperti saat proses konstruknya adalah
dipancang dulu baru ditimbun.

Pemodelan pada PLAXIS 2D tidak dapat memodelkan keadaan sama
persis seperti kejadian lapangan, untuk hasil yang lebih baik ada baiknya
menggunakan PLAXIS 3D agar hasil tidak terlalu beda jauh dengan

kondisi lapangan
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